
i B U P A T I GORONTALO UTARA 

PROVINS I GORONTALO 

P E R A T U R A N B U P A T I GORONTALO UTARA 

NOMOR ^ 2023 

T E N T A N G 

S I S T E M AKUNTANSI P E M E R I N T A H K A B U P A T E N GORONTALO U T A R A 

D E N G A N RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

B U P A T I GORONTALO UTARA, 

Menimbang : b a h w a berdasarkan Pasa l 3 h u r u f d Pe ra turan Menteri Da l am Negeri 

Nomor 77 T a h u n 2020 tentang Pedoman T e k n i s Pengelolaan 

Keuangan Daerah , per lu menetapkan Pera turan Kepa la Dae rah 

tentang S is tem A k u n t a n s i Pemer intah Kabupaten Gorontalo U ta ra ; 

Pasa l 18 ayat (6) Undang-Undang D a s a r Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 1945; 

Undang-Undang Nomor 28 T a h u n 1999 tentang 

Penyelenggaraan Negara yang B e r s i h dan Bebas Korups i , Ko lus i 

d a n Nepotisme (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 1999 Nomor 7 5 , T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia Nomor 3851) ; 

Undang-Undang Nomor 17 T a h u n 2003 tentang Keuangan 

Negara (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2003 

Nomor 4 7 , T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 4286 ) ; 

Undang-Undang Nomor 1 T a h u n 2004 tentang Perbendaharaan 

Negara (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2004 

Nomor 5, T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor (4355) sebagaimana te lah d iubah dengan Undang-

undang Nomor 2 T a h u n 2020 tentang Penetapan Pe ra turan 

Pemer intah Pengganti Undang-Undang^ Nomor 1 T a h u n 2020 

tentang Keb i jakan Keuangan Negara d a n Stabi l i tas S i s t em 

i ' 

Mengingat. : 1. 

PARAFKOORDiNASI 

NO PENGELOIA F p \ F 

1 Kaban Keuangan 

2 Kabag. Hukum 

3 ASS. Ill 

4 Sekda 

5 Wabup 

6 Bupati TTD 

4. 

Yu: 

' BUPATI GORONTALO UTARA 

PROVINSI GORONTALO 

PERATURAN BUPATI GORONTALO UTARA 
| NOMOR 28 2023 : 

TENTANG 

SISTEM AKUNTANSI PEMERINTAH KABUPATEN GORONTALO UTARA 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI GORONTALO UTARA, 

Menimbang: bahwa berdasarkan Pasal 3 huruf d Peraturan Menteri Dalam Negeri 

Nomor 77 Tahun 2020 tentang Pedoman Teknis Pengelolaan 

Keuangan Daerah, perlu menetapkan Peraturan Kepala Daerah 

tentang Sistem Akuntansi Pemerintah Kabupaten Gorontalo Utara, 

Mengingat : 

PARAF KOORDINASI 

NO) PENGELOLA | PARAF 

1 IKaban Keyangan : 

2 iKabag. Hukum Tt 

3 (ASS. MI LL 

4 ISekda V 

5 Wabup 

6 (Bupati TTD 

1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945, 

Undang-Undang Nomor 28 raman 1999 tentang 

Penyelenggaraan Negara yang Bersih dan Bebas Korupsi, Kolusi 

dan Nepotisme (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 1999 Nomor 75, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 3851), 

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan 

Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 

Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 4286): | 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan 

Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 

Nomor 5, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor (4355) sebagaimana telah diubah dengan Undang- 

undang Nomor 2 Tahun 2020 tentang Penetapan Peraturan 

Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2020 

tentang Kebijakan Keuangan Negara dan Stabilitas Sistem 

1 
i 



j B U P A T I GORONTALO UTARA 

j PROVINS I GORONTALO \ 

P E R A T U R A N B U P A T I GORONTALO UTARA 

NOMOR Z8 2023 

! T E N T A N G 

S I S T E M AKUNTANSI P E M E R I N T A H K A B U P A T E N GORONTALO U T A R A 

D E N G A N RAHMAT T U H A N Y A N G MAHA E S A 

I B U P A T I GORONTALO UTARA, 

Menimbang : b a h w a berdasarkan Pasa l 3 h u r u f d Pera turan Menteri Da l am Negeri 

Nomor 77 T a h u n 2020 tentang Pedoman Tekn i s Pengelolaan 

Keuangan Daerah , per lu menetapkan Pera turan Kepa la Daerah 

tentang S is tem A k u n t a n s i Pemerintah Kabupaten Gorontalo U ta ra ; 

Mengingat : 1. Pasa l 18 ayat (6) Undang-Undang D a s a r Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 1945; 

2. Undang-Undang Nomor 28 T a h u n 1999 tentang 

Penyelenggaraan Negara yang B e r s i h dan Bebas Korups i , Ko lus i 

d a n Nepotisme (Lembaran Negara f Republ ik Indones ia 

T a h u n 1999 Nomor 7 5 , T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik 

Indones ia Nomor 3851 ) ; 

3 . Undang-Undang Nomor 17 T a h u n 2003 tentang Keuangan 

Negara (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2003 

Nomor 4 7 , T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 4286 ) ; i 

4. Undang-Undang Nomor 1 T a h u n 2004 tentang Perbendaharaan 

Negara (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2004 

Nomor 5, T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor (4355) sebagaimana te lah d iubah dengan Undang-

u n k a n g Nomor 2 T a h u n 2020 tentang Penetapan Pera turan 

Pemer intah Pengganti Undang-Undang^ Nomor 1 T a h u n 2020 

tentang Keb i jakan Keuangan Negara d a n Stabi l i tas S i s t em 

K e n 
)an Kabag 

I l o k n m Afts ni S e k d a 
WflkU 
B n p a t i 

V A, -/-
V 

BUPATI GORONTALO UTARA 

PROVINSI GORONTALO 

PERATURAN BUPATI GORONTALO UTARA 

| NOMOR 89 2023 : 

TENTANG 

SISTEM AKUNTANSI PEMERINTAH KABUPATEN GORONTALO UTARA 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI GORONTALO UTARA, 

Menimbang : bahwa berdasarkan Pasal 3 huruf d Peraturan Menteri Dalam Negeri 

Mengingat 

Nomor 77 Tahun 2020 tentang Pedoman Teknis Pengelolaan 

Keuangan Daerah, perlu menetapkan Peraturan Kepala Daerah 

tentang Sistem Akuntansi Pemerintah Kabupaten Gorontalo Utara, 

11. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945, . 

Undang-Undang Nomor 28 sa 1999 tentang 

Penyelenggaraan Negara yang Bersih dan Bebas Korupsi, Kolusi 

dan Nepotisme (Lembaran Negara ' Republik Indonesia 

Tahun 1999 Nomor 75, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 3851): 

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan 

Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 

Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 4286), 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan 

Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 

Nomor 5, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor (4355) sebagaimana telah diubah dengan Undang- 

undang Nomor 2 Tahun 2020 tentang Penetapan Peraturan 

Pemerintah Pengganti Undang-Undang! Nomor 1 Tahun 2020 

tentang Kebijakan Keuangan Negara 'dan Stabilitas Sistem 

| . Kapan Kabag “| Wakil 

- | kendaran Hukum Ass III Sekda Bnpati 



Keuangan u n t u k Penanganan Pandemi Corona V i r u s 

Disease 2019 (Covid-19) dan/a tau D a l a m Rangka Menghadapi 

Andaman yang Membahayakan Perekonomian Nasional 

dan/a tau Stabi l i tas S is tem Keuangan Menjadi Undang-Undang 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2004 Nomor 134, 

T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 6516 ) ; 

5. Undang-Undang Nomor 15 T a h u n 2004 tentang Pemer iksaan 

Pengelolaan dan Tanggung J a w a b Keuangan Negara (Lembaran 

Negara Republ ik Indones ia T a h u n 2004 Nomor 6 6 , T a m b a h a n 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 4400) ; 

6. Undang-Undang Nomor 11 T a h u n 2007 tentang Pembentukan 

Kabupaten Gorontalo U ta ra d i Prov ins i Gorontalo (Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2007 Nomor 13, T a m b a h a n 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 4687) ; 

7. Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang Pemer intahan 

Daerah (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2014 

Nomor 244 , T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 5587) sebagaimana te lah beberapa k a l i d iubah te rakh i r 

dengan Undang-Undang Nomor 6 T a h u n 2023 tentang 

Penetapan Pera turan Pemer intah Pengganti Undang-Undang 

Nomor 2 T a h u n 2022 tentang C ip ta Ker ja menjadi Undang-

Undang (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2 0 2 3 

Nomor 4 1 , T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indones ia 

Nomor 6856 ) ; 

8. Pe ra turan Pemer intah Nomor 23 T a h u n 2005 tentang 

pengelolaan B a d a n L a y a n a n U m u m (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2005 Nomor 48 , T a m b a h a n Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 4502) sebagaimana te lah d iubah 

dengan Pera turan Pemer intah Nomor 74 T a h u n 2012 tentang 

Pe ruhahan a tas Pera turan Pemer intah Nomor 23 T a h u n 2005 

tentang Pengelolaan Keuangan B a d a n L a y a n a n U m u m 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2012 Nomor 1 7 1 , 

T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 5340) ; 

9 . Pe ra turan Pemer intah Nomor 12 T a h u n 2019 tentang 

Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Repul ik 

Indones ia T a h u n 2019 Nomor 42) ; 
/ 

K e i agan 
Kabag 

( l a k a m A s s m S e k d a 
Wflkil 

B n p a t i 

V 4 

Keuangan untuk Penanganan Pandemi Corona Virus 

| Disease 2019 (Covid-19) dan/atau Dalam Rangka Menghadapi 

Ancaman yang Membahayakan Perekonomian Nasional 

dan/ atau Stabilitas Sistem Keuangan Menjadi Undang-Undang 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 134, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6516): 

Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan 

Pengelolaan dan Tanggung Jawab Keuangan Negara (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 66, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4400), 

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2007. tentang Pembentukan 

Kabupaten Gorontalo Utara di Provinsi Gorontalo (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 13, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4687), 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014: .tentang Pemerintahan 

Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 

Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 5587) sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir 

dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang 

Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang 

Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang- 

Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 

Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 6856), 

Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 tentang 

pengelolaan Badan Layanan Umum (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2005 Nomor 48, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 4502) sebagaimana telah diubah 

dengan Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2012 tentang 

Peruhahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 

tentang Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 171, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5340): 

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang 

Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Repulik 

Indonesia Tahun 2019 Nomor 42), 

Khban Kabag Waki 
Kei: agan | Hakam Ass III Sekda | pnpati 



10. Pera turan Menteri Da l am Negeri Republ ik Indones ia Nomor 64 

T a h u n 2013 tentang Penerapan 5 S tandar A k u n t a n s i 

Pemer intahan Berbas i s A k r u a l Pada Pemer intah Daerah ; 

1 1 . Pe ra turan Menteri D a l a m Negeri Nomor 77 T a h u n 2 0 2 0 tentang 

Pedoman T e k n i s Pengelolaan Keuangan Daerah (Ber i ta Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 2020 Nomor 1781); 

M E M U T U S K A N : 

Menetapkan : P E R A T U R A N B U P A T I T E N T A N G S I S T E M AKUNTANSI P E M E R I N T A H 

D A E R A H K A B U P A T E N GORONTALO UTARA. ^ 

I B A B I 

I K E T E N T U A N UMUM 

Pasa l 1 

D a l a m Pera turan B u p a t i i n i y ang d imaksud dengan : 

1 . Dae rah ada lah Kabupaten Gorontalo U ta ra . 

2 . Pemerintah Dae rah ada lah Pemer intah Kabupaten Gorontalo U ta ra . 

3 . Pemer intahan Daerah ada lah Pemer intahan Daerah? Kabupaten Gorontalo 

U t a r a y a n g diselenggarakan oleh Pemer intah Daerah ? dan D P R D Kabupaten 

Gorontalo U ta ra . ; 

4 . B u p a t i ada lah B u p a t i Gorontalo Utara . 

5 . A k u n t a n s i ada lah proses identi f ikasi , pencatatan, pengukuran , 

pengklas i f ikasian, peng ikht isaran t r a n s a k s i dan ke jad ian keuangan, penyaj ian 

laporan, ser ta periginterpretasian a tas has i lnya . ; 

6 . S tandar A k u n t a n s i Pemer intahan yang se lan ju tnya dis ingkat S A P ada lah 

pr ins ip-pr ins ip a k u n t a n s i yang d i terapkan da lam m e n y u s u n dan menya j ikan 

laporan keuangan pemerintah. 

7 . Pedoman U m u m S is t em A k u n t a n s i Pemer intahan, yang se lan jutnya dis ingkat 

P U S A P ada lah pera turan perundang-undangan yang d i gunakan sebagai 

pedoman bagi Pemer intah da lam rangka penyusunan S i s t em A k u n t a n s i 

Pemer intahan yang mengacu pada S A P berbasis A k r u a l dan penerapan 

stat is t ik keuangan pemer intah daerah u n t u k p e n y u s u n a n konsol idas i f i ska l 

dan s tat is t ik keuangan secara nas iona l . 

f t* a n 
Qgan 

Kabag 
H n k a m A s s ni S e k d a 

Waki l 
B n p a t i 

V 

10. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 64 

Tahun 2013 tentang Penerapan Standar Akuntansi 

Pemerintahan Berbasis Akrual Pada Pemerintah Daerah, 

11. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang 

Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah (Berita Negara 

Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 1781): 

MEMUTUSKAN : 

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG SISTEM AKUNTANSI PEMERINTAH 

DAERAH KABUPATEN GORONTALO UTARA. 

| BAB I 
: KETENTUAN UMUM 
. Pasal 1 

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan : 

1. 

2. 

3. 

Daerah adalah Kabupaten Gorontalo Utara. : 

Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten Gorontalo Utara. 

Pemerintahan Daerah adalah Pemerintahan Daerah Kabupaten Gorontalo 

Utara yang diselenggarakan oleh Pemerintah Daerah ' dan DPRD Kabupaten 

Gorontalo Utara. : 

Bupati adalah Bupati Gorontalo Utara. 

Akuntansi adalah proses identifikasi, pencatatan, pengukuran, 

pengklasifikasian, pengikhtisaran transaksi dan kej adian keuangan, penyajian 

laporan, serta penginterpretasian atas hasilnya. | 

Standar Akuntansi Pemerintahan yang selanjutnya : disingkat SAP adalah 

prinsip-prinsip akuntansi yang diterapkan dalam menyusun dan menyajikan 

laporan keuangan pemerintah. | po 

Pedoman Umum Sistem Akuntansi Pemerintahan, yang g selanj utnya disingkat 

PUSAP adalah peraturan perundang-undangan yang digunakan sebagai 

pedoman bagi Pemerintah dalam rangka penyusunan Sistem Akuntansi 

Pemerintahan yang mengacu pada SAP berbasis Akrual dan penerapan 

statistik keuangan pemerintah daerah untuk penyusunan konsolidasi fiskal 

dan statistik keuangan secara nasional. 

Kapan Kabag |: . Wakil Yama Inkkam Ass 1) Sekda | pnpati 



8 . S i s t em A k u n t a n s i Pemer intahan Daerah yang se lan jutnya d is ingkat S A P D 

ada lah rangka ian s is temat ik da r i prosedur, penyelenggara, pera latan, d a n 

elemen Ia in u n t i i k mewu judkan fungsi a k u n t a n s i se jak ana l i s i s t r a n s a k s i 

sampa i dengan pelaporan keuangan d i l ingkungan organisasi pemer intah 

daerah. j 

9 . Keb i jakan A k u n t a n s i Pemer intah Daerah ada lah pr ins ip , dasar , konvensi , 

a t u r a n d a n p rak t ik spesif ik y a n g dipi l ih oleh Pemer intah Dae rah sebagai 

pedoman da lam m e n y u s u n dan menya j ikan laporan; keuangan Pemer intah 

Daerah u n t u k memenuh i k ebu tuhan pengguna laporan keuangan da lam 

rangka men ingka tkan keterbandingan laporan keuangan terhadap anggaran, 

an ta r periode m a u p u n an ta r enti tas. 

1 0 . S a t u a n Ker ja Pengelola Keuangan Daerah yang se lan jutnya d is ingkat S K P K D 

ada lah u n s u r penunjang U r u s a n Pemer intahan pada Pemer intah Dae rah yang 

me l aksanakan Pengelolaan Keuangan Daerah . 

1 1 . Bagan A k u n S tandar yang se lan jutnya dis ingkat B A S ada lah daftar kodef ikasi 

dan k las i f i kas i terkait t r ansaks i keuangan yang d i s u s u n secara s istematis 

sebagai pedomsm da lam pe l aksanaan anggaran dan pelaporan keuangan 

Pemer intah Dae rah . 

1 2 . Anggaran Pendapatan dan Be l an j a Daerah yang se lan jutnya d is ingkat A P B D 

ada lah r encana keuangan t a h u n a n pemer intahan daerah yang d ibahas d a n 

disetujui be r sama oleh pemer intah daerah dan D P R D , d a n d i te tapkan dengan 

pera turan daerah. 

1 3 . B a s i s A k r u a l ada lah bas is a k u n t a n s i yang mengakui pengaruh t r a n s a k s i d a n 

per ist iwa l a innya pada saa t t r ansaks i dan per ist iwa i tu terjadi, t anpa 

memperhat ikan saa t k a s a t a u se tara k a s d i ter ima a t a u dibayar. 

1 4 . B a s i s K a s ada lah bas is a k u n t a n s i yang mengakui pengaruh t r a n s a k s i d a n 

per ist iwa l a i n n y a pada saat k a s a t a u se tara k a s d i ter ima a t a u dibayar. 

1 5 . Pengakuan ada lah proses penetapan terpenuhinya kr i ter ia pencatatan s u a t u 

ke jadian a tau per is t iwa da lam cata tan a k u n t a n s i sehingga a k a n menjadi 

bagian yang melengkapi u n s u r aset, kewaj iban, eku i tas , pendapatan-LRA, 

belanja, pembiayaan, pendapatan-LO dan beban, sebagaimana a k a n termuat 

pada laporan keuangan ent i tas pelaporan yang bersangkutan. 

1 6 . Pengukuran ada lah proses penetapan n i l a i uang u n t u k mengakui dan 

m e m a s u k a n setiap pos da lam laporan keuangan. 

K e A & g a n 
Kabag 

HiLknin A s s ni S«kda 
Wak i l 
B n p a t i 

A. T 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

16. 

5. : 

Sistem Akuntansi Pemerintahan Daerah yang selanjutnya disingkat SAPD 

adalah rangkaian sistematik dari prosedur, penyelenggara, peralatan, dan 

elemen lain untuk mewujudkan fungsi akuntansi sejak analisis transaksi 

sampai dengan pelaporan keuangan di lingkungan . organisasi pemerintah 

daerah. 3 

Kebijakan Akuntansi Pemerintah Daerah adalah prinsip, dasar, konvensi, 

aturan dan praktik spesifik yang dipilih oleh Pemerintah Daerah sebagai 

pedoman dalam : menyusun dan menyajikan laporan keuangan Pemerintah 

Daerah untuk memenuhi kebutuhan pengguna laporan keuangan dalam 

rangka meningkatkan keterbandingan laporan keuangan terhadap anggaran, 

antar periode maupun antar entitas. : 

Satuan Kerja Pengelola Keuangan Daerah yang selanjutnya disingkat SKPKD 

adalah unsur penunjang Urusan Pemerintahan pada Pemerintah Daerah yang 

melaksanakan Pengelolaan Keuangan Daerah. 

Bagan Akun Standar yang selanjutnya disingkat BAS adalah daftar kodefikasi 

dan klasifikasi terkait transaksi keuangan yang disusun secara sistematis 

sebagai pedoman. dalam pelaksanaan anggaran dan pelaporan keuangan 

Pemerintah Daerah. : 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah yang selanjutnya disingkat APBD 

adalah rencana keuangan tahunan pemerintahan daerah yang dibahas dan 

disetujui bersama oleh pemerintah daerah dan DPRD, dan ditetapkan dengan 

peraturan daerah. : 

Basis Akrual adalah basis akuntansi yang mengakui pengaruh transaksi dan 

peristiwa lainnya pada saat transaksi dan peristiwa itu terjadi, tanpa 

memperhatikan saat kas atau setara kas diterima atau dibayar. 

Basis Kas adalah basis akuntansi yang mengakui pengaruh transaksi dan 

peristiwa lainnya pada saat kas atau setara kas diterima atau dibayar. 

Pengakuan adalah proses penetapan terpenuhinya kriteria pencatatan suatu 

kejadian atau peristiwa dalam catatan akuntansi sehingga akan menjadi 

bagian yang melengkapi unsur aset, kewajiban, ekuitas, pendapatan-LRA, 

belanja, pembiayaan, pendapatan-LO dan beban, sebagaimana akan termuat 

pada laporan keuangan entitas pelaporan yang bersangkutan. 

Pengukuran adalah proses penetapan nilai uang | untuk mengakui dan 

memasukan setiap pos dalam laporan keuangan. 

po Kabag Wakil h Te zan | #takum (Ass 11) Sekda | pnpatt 
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1 7 . Pengungkapan ada lah laporan keuangan yang menya j ikan secara lengkap 

informasi y a n g d i bu tuhkan oleh pengguna. 

1 8 . Laporan Rea l i sas i Anggaran yang se lan jutnya dis ingkat L R A ada lah laporan 

yang menya j ikan informasi rea l isas i pendapatan-LRA, belanja, transfer, 

surplus/def is i t -LRA, pembiayaan, dan s i s a l eb ih/kurang pembiayaan 

anggaran yang nias ing-masing diperbandingkan dengan anggarannya da lam 

sa tu periode. 

1 9 . Laporan Pe rubahan Saldo Anggaran Lebih yang se lan jutnya d is ingkat L P S A L 

ada lah laporan yang menya j ikan informasi k e n a i k a n d a n p e n u r u n a n S A L 

t a h u n pelaporan y a n g terdir i da r i S A L awa i , S i LPA/S iKPA , koreks i d a n S A L 

akh i r . 

2 0 . Neraca ada lah laporan yang menya j ikan informasi posis i keuangan s u a t u 

entitas pelaporan mengenai aset, kewaj iban dan eku i tas pada tanggal tertentu. 

2 1 . Laporan Operasional yang se lan jutnya dis ingkat L O ada lah laporan yang 

menya j ikan informasi mengenai s e lu ruh kegiatan operasional keuangan 

ent i tas pelaporan yang t e r cenn inkan da lam pendapatan-LO, beban d a n 

surp lus/de i i s i t operasional da r i s u a t u ent i tas pelaporan yang penyaj iannya 

d isand ingkan dengan periode sebe lumnya. 

2 2 . Laporan A r u s K a s yang se lan jutnya d is ingkat L A K ada lah laporan yang 

menya j ikan informasi mengenai sumber, penggunaan, perubahan k a s dan 

setara k a s se lama s a t u periode a k u n t a n s i , ser ta saldo k a s dan se tara k a s pada 

tanggal pelaporan. 

2 3 . Laporan Pe rubahan E k u i t a s yang se lan jutnya dis ingkat L P E ada lah laporan 

yang menya j ikan informasi mengenai pe rubahan eku i tas yang terdir i da r i 

eku i tas awa l , surplus/def is i t -LO, koreks i dan eku i tas akh i r . 

2 4 . Ca ta tan a tas Laporan Keuangan yang se lan jutnya d ismgkat C a L K ada lah 

laporan yang menya j ikan informasi tentang penje lasan a t a u daftar ter inci a t a u 

ana l i s i s a tas n i l a i s u a t u pos yang d isa j ikan da lam LRA , L P S A L , L O , L P E , 

Neraca d a n L A K da lam rangka pengungkapan yang memadai . 

2 5 . S a t u a n Ker ja Perangkat Daerah yang se lan jutnya dis ingkat S K P D ada lah 

perangkat daerah pada pemerintah daerah; s e l aku pengguna 

anggaran/pengguna barang. 

2 6 . Pejabat Pengelola Keuangan Daerah yang se lan jutnya dis ingkat P P K D ada lah 

Kepa la S a t u a n Ker ja Pengelola Keuangan Daerah yang mempunya i tugas 

me l aksanakan pengelolaan A P B D dan bert indak sebagai bendahara u m u m 

daerah. 
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Pengungkapan adalah laporan keuangan yang menyajikan secara lengkap 

informasi yang dibutuhkan oleh pengguna. 

Laporan Realisasi Anggaran yang selanjutnya disingkat LRA adalah laporan 

yang menyajikan informasi realisasi pendapatan- LRA, belanja, transfer, 

surplus/ defisit- LRA, pembiayaan, dan sisa lebih/kurang pembiayaan 

anggaran yang niasing-masing diperbandingkan dengan anggarannya dalam 

satu periode. 

Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih yang selanjutnya disingkat LPSAL 

adalah laporan yang menyajikan informasi kenaikan dan penurunan SAL 

tahun pelaporan yang terdiri dari SAL awal, SILPA/SI SiKPA, koreksi dan SAL 

akhir. 

Neraca adalah laporan yang menyajikan informasi posisi keuangan suatu 

entitas pelaporan mengenai aset, kewajiban dan ekuitas pada tanggal tertentu. 

Laporan Operasional yang selanjutnya disingkat LO adalah laporan yang 

menyajikan informasi mengenai seluruh kegiatan operasional keuangan 

entitas pelaporan yang tercerminkan dalam pendapatan-LO, beban dan 

surplus/deiisit operasional dari suatu entitas pelaporan yang penyajiannya 

disandingkan dengan periode sebelumnya. 

Laporan Arus Kas yang selanjutnya disingkat LAK adalah laporan yang 

menyajikan informasi mengenai sumber, penggunaan, perubahan kas dan 

setara kas selama satu periode akuntansi, serta saldo kas dan setara kas pada 

tanggal pelaporan. : 

Laporan Perubahan Ekuitas yang selanjutnya disingkat LPE adalah laporan 

yang menyajikan informasi mengenai perubahan ekuitas yang terdiri dari 

ekuitas awal, surplus/defisit-LO, koreksi dan ekuitas akhir. 

Catatan atas Laporan Keuangan yang selanjutnya disingkat CaLK adalah 

laporan yang menyajikan informasi tentang penjelasan atau daftar terinci atau 

analisis atas nilai suatu pos yang disajikan dalam LRA, LPSAL, LO, LPE, 

Neraca dan LAK dalam rangka pengungkapan yang memadai. | 

Satuan Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya disingkat SKPD adalah 

perangkat daerah pada pemerintah daerah! selaku pengguna 

anggaran/ pengguna barang. 

Pejabat Pengelola Keuangan Daerah yang selanjutnya disingkat PPKD adalah 

Kepala Satuan Kerja Pengelola Keuangan Daerah yang mempunyai tugas 

melaksanakan pengelolaan APBD dan bertindak sebagai bendahara umum 

daerah. 
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2 7 . E n t i t a s A k u n t a n s i ada lah u n i t pemer intahan pengguna anggaran/pengguna 

barang yang waj ib menyelenggarakan a k u n t a n s i dan m e n y u s u n laporan 

keuangan u n t u k digabungkan pada ent i tas pe laporan; 

2 8 . E n t i t a s Pelaporan ada lah u n i t pemer intahan yang terdir i dar i s a t u a t a u lebih 

ent i tas a k u n t a n s i a t a u ent i tas pelaporan yang m e n u n i t ke tentuan pera turan 

perundang-undangan wajib menyampa ikan laporan pertanggungjawaban 

berupa laporan keuangan. 

2 9 . Rekening K a s U m u m Dae rah ada lah rekening tempat peny impanan u a n g 

daerah yang d i t en tukan oleh kepa la daerah u n t u k menampung s e lu ruh 

pener imaan daerah dan membayar s e lu ruh pengeluaran daerah pada b a n k 

yang di tetapkan. 1 

3 0 . Pendapatan-LRA ada lah s e m u a pener imaan Rekening K a s U m u m Dae rah yang 

menambah Saldo Anggaran Leb ih da lam periode t a h u n anggaran yang 

bersangkutan yang menjadi h a k pemerintah daerah dan t idak per lu dibayar 

kembal i oleh pemer intah daerah. 

3 1 . Be lan ja ada lah s e m u a pengeluaran dar i Rekening K a s U m u m Daerah yang 

mengurangi Saldo Anggaran Lebih da lam periode t a h u n anggaran 

bersangkutan yang t idak a k a n diperoleh pembayarannya kemba l i oleh 

pemer intah. 

3 2 . Pembiayaan Daerah ada lah s e m u a pener imaan yang iper lu dibayar kembal i 

dan/a tau pengeluaran yang a k a n diter ima kembal i , ba ik pada t a h u n anggaran 

yang bersangkutan m a u p u n pada t ahun - t ahun anggaran ber ikutnya . 

3 3 . Pendapatan-LO ada lah h a k pemer intah daerah yang d i aku i sebagai penambah 

eku i tas da lam periode t a h u n anggaran yang bersangkutan dan t idak per lu 

dibayar kembal i . i 

3 4 . B e b a n ada lah p e n u r u n a n manfaat ekonomi a t a u potensi j a s a da lam periode 

pelaporan yang m e n u r u n k a n ekui tas , yang dapat berupa pengeluaran a t a u 

k o n s u m s i aset a t a u t imbu lnya kewaj iban. 

3 5 . Pos l u a r b i a sa ada lah pendapatan l u a r b i a sa a tau beban l u a r b i a sa yang terjadi 

k a r e n a ke jad ian a t a u t r a n s a k s i yang b u k a n merupakan operasi b iasa , t idak 

d iha rapkan ser ing a t a u r u t i n terjadi, dan berada di l u a r kenda l i a t a u pengaruh 

ent i tas bersangkutan . 

3 6 . Aset ada lah sumber daya ekonomi yang d i kuasa i dan/a tau d imi l ik i oleh 

pemerintah daerah sebagai ak iba t dar i per ist iwa m a s a l a l u dan da r i m a n a 

manfaat ekonomi dan/a tau sos ia l d i m a s a depan d iha rapkan dapat diperoleh, 

ba ik oleh pemerintah daerah m a u p u n masya raka t ser ta dapat d i u k u r da lam 
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Entitas Akuntansi adalah unit pemerintahan pengguna anggaran/pengguna 

barang yang wajib menyelenggarakan akuntansi dan menyusun laporan 

keuangan untuk digabungkan pada entitas pelaporan." 

Entitas Pelaporan adalah unit pemerintahan yang terdiri dari satu atau lebih 

entitas akuntansi atau entitas pelaporan yang menurut ketentuan peraturan 

perundang-undangan wajib menyampaikan laporan pertanggungjawaban 

berupa laporan keuangan. | 

Rekening Kas Umum Daerah adalah rekening tempat penyimpanan uang 

daerah yang ditentukan oleh kepala daerah untuk menampung seluruh 

penerimaan daerah dan membayar seluruh pengeluaran daerah pada bank 

yang ditetapkan. ' 

Pendapatan-LRA adalah semua penerimaan Rekening Kas Umum Daerah yang 

menambah Saldo Anggaran Lebih dalam periode tahun anggaran yang 

bersangkutan yang menjadi hak pemerintah daerah dan tidak perlu dibayar 

kembali oleh pemerintah daerah. 

Belanja adalah semua pengeluaran dari Rekening Kas Umum Daerah yang 

mengurangi Saldo Anggaran Lebih dalam periode tahun anggaran 

bersangkutan yang tidak akan diperoleh pembayarannya kembali oleh 

pemerintah. | | 

Pembiayaan Daerah adalah semua penerimaan yang 'perlu dibayar kembali 

dan/atau pengeluaran yang akan diterima kembali, baik pada tahun anggaran 

yang bersangkutan maupun pada tahun-tahun anggaran berikutnya. 

Pendapatan-LO adalah hak pemerintah daerah yang diakui sebagai penambah 

ekuitas dalam periode tahun anggaran yang bersangkutan dan tidak perlu 

dibayar kembali. ' 

Beban adalah penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa dalam periode 

pelaporan yang menurunkan ekuitas, yang dapat berupa pengeluaran atau 

konsumsi aset atau timbulnya kewajiban. : 

Pos luar biasa adalah pendapatan luar biasa atau beban luar biasa yang terjadi 

karena kejadian atau transaksi yang bukan merupakan operasi biasa, tidak 

diharapkan serin g atau rutin terjadi, dan berada di luar kendali atau pengaruh 

entitas bersangkutan. 

Aset adalah sumber daya ekonomi yang dikuasai dan/ atau dimiliki oleh 

pemerintah daerah sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan dari mana 

manfaat ekonomi dan/atau sosial di masa depan diharapkan dapat diperoleh, 

baik oleh pemerintah daerah maupun masyarakat serta dapat diukur dalam 
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s a t u a n uang, t e rmasuk sumber daya nonkeuangan yang d iper lukan u n t u k 

penyediaan j a s a j bagi masjrarakat u m u m d a n sumber -sumber daya yang 

dipe l ihara k a r e n a a l a s a n se jarah dan budaya, 

3 7 . Investas i ada lah i penggunaan aset u n t u k memperoleh manfaat ekonomis 

seperti bunga, deviden, royalt i , manfaat sos ia l dan/a tau manfaat l a innya 

sehingga dapat \ men ingkatkan kemampuan pemer intah da lam rangka 

pe layanan kepada masyarakat . 

3 8 . Kewaj iban a d a l ^ u tang yang t imbul dar i per is t iwa m a s a l a lu yang 

penyelesaiannya i raengakibatkan a l i r an ke lua r sumber daya ekonomi 

pemerintah. i 

3 9 . E k u i t a s ada lah kekayaan bers ih pemerintah yang merupakan se l i s ih an ta ra 

aset d a n kewaj iban pemer intah daerah. 

4 0 . Koreks i ada lah t indakan pembetulan secara a k u n t a n s i agar akun/pos yang 

tersaji da l am laporan keuangan entitas menjadi i s esua i dengan yang 

seharusnya , j ; 

4 1 . Penyesua ian ada lah t r a n s a k s i penyesuaian pada | akh i r periode u n t u k 

mengakui pos-pos seperti persediaan, p iutang, utang dan yang l a in yang 

berka i tan dengan adanya perbedaan w a k t u pencatatan dan y a n g be lum 

dicatat pada t r a n s a k s i ber ja lan a t a u pada periode y a n g berjalan. 

B A B I I 

S I S T I M AKUNTANSI P E M E R I N T A H D A E R A H 

1 Pasa l 2 

S A P D terdiri d a r i : { 

a . S i s tem A k u n t a n s i S K P D ; 

b. S i s t em A k u n t a n s i S K P K D ; I 

c. S i s t im A k u n t a n s i B L U D ; dan ; 

d. S is tem A k u n t a n s i E n t i t a s Pelaporan. 

• Pasa l 3 

(1) S is tem a k u n t a n s i S K P D sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 2 h u r u f a 

mencakup t ekn ik pencatatan, pengakuan d a n j pengungkapan a tas 

pendapatan-LO, beban, pendapatan-LRA, belanja, aset, kewaj iban, eku i tas , 

penyesuaian dan koreks i ser ta p e n y u s u n a n laporan keuangan S K P D . 

(2) S is tem a k u n t a n s i S K P K D sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 2 h u r u f b 

mencakup t ekn ik pencatatan, pengakuan dan j pengungkapan a tas 
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satuan uang, termasuk sumber daya nonkeuangan y yang diperlukan untuk 

penyediaan jasa 'bagi masyarakat umum dan ' sumber-sumber daya yang 

dipelihara karena alasan sejarah dan budaya. | 

Investasi adalah penggunaan aset untuk "memperoleh manfaat ekonomis 5 

seperti bunga, deviden, royalti, manfaat sosial dan/: atau manfaat lainnya . 

sehingga dapat meningkatkan kemampuan pemerintah dalam rangka 

pelayanan kepada masyarakat. : 

Kewajiban adalah utang yang timbul dari peristiwa masa lalu yang — 

penyelesaiannya | | mengakibatkan aliran keluar sumber daya : ekonomi . 

pemerintah. 

Ekuitas adalah kekayaan bersih pemerintah yang merupakan selisih antara 

aset dan kewajiban pemerintah daerah. 

Koreksi adalah tindakan pembetulan secara akuntansi agar akun/ pos yang 

tersaji dalam laporan keuangan entitas. menjadi sesuai dengan yang 

seharusnya. | | | | 

Penyesuaian adalah transaksi penyesuaian pada ' 'akhir periode - “untuk 

mengakui pos- pos seperti persediaan, piutang, utang dan yang lain yang 

berkaitan dengan. adanya perbedaan waktu pencatatan dan yang belum 

dicatat pada transaksi berjalan atau pada periode yang berjalan. | 

BAB 1 

SISTIM AKUNTANSI PEMERINTAH DAERAH 

Pasal 2 

Sistem Akuntansi SKPD: | 

Sistem Akuntansi SKPKD: | 

Sistim Akuntansi BLUD: dan 

Sistem Akuntansi Entitas Pelaporan. 

. pa. 
: 

Pasal 3 

Sistem akuntansi SKPD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf a. 

mencakup teknik pencatatan, pengakuan dan ' | pengungkapan atas 

pendapatan-LO, beban, pendapatan-LRA, belanja, astt, kewajiban, ekuitas, 

penyesuaian dan: koreksi serta penyusunan laporan keuangan SKPD. 

Sistem akuntansi SKPKD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf b | 

— mencakup teknik pencatatan, pengakuan - dan | pengungkapan atas 
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e . level 5 (lima) m e n u n j u k k a n kode rincian obyek: dan 

f. level 6 (enam) m e n u n j u k k a n kode sub rincian obyek. 

(3) B A S sebagaimana d imaksud pada ayat (1) t e rcantum da lam L a m p i r a n V yang 

me rupakan bagian t idak t e rp i sahkan dar i Pe ra turan B u p a t i i n i . 

B A B IV 

K E T E N T U A N P E N U T U P 

Pasa l 5 

Pada saa t Pera turan B u p a t i i n i m u l a i ber laku , Pe ra turan B u p a t i Gorontalo U t a r a 

Nomor 14 T a h u n 2 0 i 4 tentang Bagan A k u n S tandar Pemerintah Kabupaten 

Gorontalo U t a r a (Ber i ta D a e r a h Kabupaten Gorontalo U t a r a T a h u n 2014 

Nomor 197) d icabut d a n d inya takan t idak ber laku . 

Pasa l 7 

Pera turan B u p a t i Gorontalo U ta ra i n i m u l a i be r laku pada tanggal d i tetapkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memer in tahkan pengundangan Pera turan 

B u p a t i Gorontalo U t a r a i n i dengan penempatannya da lam Lembaran Daerah 

Kabupaten Gorontalo U ta ra 

: D i te tapkan d i Kwandang 

Pada tanggal ^0 U o a e t U ^ t t 20;^3 

B U P A T I GOROl iXMX ) ! UTARA 

THARIQ MODANtfGU 

D iundangkan d i Kwandang 

PadaTanggaf Sjb Wxur^md^/L 2 0 2 3 

S E K R E T j r a S D A E R A H K A B U P A T E N GORONTALO UTARA, 

S U L E M A N L A K O R O ] 

B E R I T A D A E R A H K A B U P A T E N GORONTALO UTARA TAHUN 2 0 2 3 NOMOR 
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e. level 5 (lima) menunjukkan kode rincian obyek: dan 

f.. level6 (enam) menunjukkan kode sub rincian obyek. 

(3) BAS sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam Lampiran V yang 

merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati i ini. 

BAB IV 

KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 5 

Pada saat Peraturan Bupati ini mulai berlaku, Peraturan Bupati Gorontalo Utara 

Nomor 14 Tahun 2014 tentang Bagan Akun Standar Pemerintah Kabupaten 

Gorontalo Utara (Berita Daerah Kabupaten Gorontalo Utara Tahun 2014 

Nomor 197) dicabut dan dinyatakan tidak berlaku. : 

L. Pasal 7 

Peraturan Bupati Gorontalo Utara ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan 

Bupati Gorontalo Utara ini dengan penempatannya dalam Lembaran Daerah 

Kabupaten Gorontalo Utara 

Ditetapkan di Kwandang 

Pada tanggal 20 MOVEMBER 20 

BUPATI GORONI UTARA 

THARIO MODANYGU 

Diundangkan di Kwandang 

Pada Tangg 2 WAE ken 2023 
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